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ABSTRAK

Masjid Al Muhtar Institut Seni Indonesia Yogyakarta merupakan masjid
besar di lingkungan Kampus ISI Yogyakarta yang berfungsi sebagai tempat ibadah
bagi umat Muslim. Namun, kondisi masjid saat ini belum inklusif dan fasilitas yang
tersedia belum optimal dalam mewadahi aktivitas selain kegiatan spiritual. Selain
itu, desain masjid belum sepenuhnya merepresentasikan kampus seni ISI
Yogyakarta. Pengembangan desain Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta ini bertujuan
untuk menghadirkan masjid kampus yang inklusif, fungsional, dan mampu
merepresentasikan kampus seni secara aman, nyaman, dan estetis. Konsep
perancangan menggabungkan pendekatan desain inklusif dan arsitektur Nusantara
sebagai solusi terhadap permasalahan di lapangan. Pendekatan desain inklusif
diterapkan untuk menciptakan ruang dan fasilitas yang ramah bagi seluruh
pengguna dengan memperhatikan aspek ergonomi, aksesibilitas, dan kenyamanan.
Sementara itu, penerapan prinsip arsitektur Nusantara berperan dalam memperkuat
karakter lokal serta menyelaraskan hubungan antara lingkungan kampus seni dan
masyarakat sekitar. Konsep tersebut menghasilkan desain masjid kampus yang
mudah diterima oleh civitas akademika maupun masyarakat, sekaligus mampu
menghadirkan rasa aman dan nyaman melalui desain inklusif serta nilai estetis yang

diperoleh dari arsitektur Nusantara.

Kata kunci: Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta, Desain Inklusif, Arsitektur

Nusantara, Kampus Seni, Desain Interior Masjid
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ABSTRACT

The Al Muhtar Mosque of the Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta is
a large mosque within the ISI Yogyakarta campus, serving as a place of worship
for Muslims. However, the current condition of the mosque is not yet inclusive, and
the available facilities are not optimal in accommodating activities other than
spiritual ones. Furthermore, the mosque's design does not fully represent the ISI
Yogyakarta arts campus. The design development of the Al Muhtar Mosque of ISI
Yogyakarta aims to present a campus mosque that is inclusive, functional, and able
to represent the arts campus in a safe, comfortable, and aesthetic way. The design
concept combines an inclusive design approach and Nusantara architecture as a
solution to the problems in the field. The inclusive design approach is applied to
create spaces and facilities that are friendly to all users by considering aspects of
ergonomics, accessibility, and comfort. Meanwhile, the application of Nusantara
architectural principles plays a role in strengthening the local character and
harmonizing the relationship between the arts campus environment and the
surrounding community. This concept results in a campus mosque design that is
easily accepted by the academic community and the community, while also being
able to provide a sense of security and comfort through an inclusive design and

aesthetic value derived from Nusantara architecture.

Keywords: Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta, Inclusive Design, Nusantara

Architecture, Arts Campus, Mosque Interior Design
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Institut Seni Indonesia Yogyakarta adalah salah satu institusi
Pendidikan tinggi seni terbesar di Indonesia. Tidak sekedar menjadi ruang
akademik dan penelitian, ISI Yogyakarta juga menjadi wadah bagi berbagai
aktivitas sosial, budaya, dan spiritual bagi seluruh civitas akademika. Oleh
karena itu, sebagai kampus seni, ISI Yogyakarta seharusnya memiliki
fasilitas tempat ibadah yang layak, inklusif, dan mampu merepresentasikan
karakter kampus seni. Fasilitas tersebut tidak hanya ditujukan bagi sebagian
pengguna, tetapi harus dapat diakses secara setara oleh seluruh kalangan.

Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta merupakan masjid utama yang
terletak di lingkungan kampus dan berperan sebagai pusat aktivitas spiritual
civitas akademika. Namun, kondisi masjid saat ini belum sepenuhnya
memenuhi peran tersebut. Secara visual, desain masjid masih menyerupai
masjid pada umumnya dan belum menunjukkan karakter sebagai masjid
kampus seni. Dari segi fungsi, masjid masih berfokus pada aktivitas ibadah,
sementara potensi masjid kampus sebagai pusat kegiatan keagamaan, ruang
diskusi, kolaborasi, serta media dakwah belum dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, fasilitas yang tersedia belum memadai dan belum
memenuhi prinsip inklusivitas, baik dari aspek aksesibilitas, sirkulasi ruang,
maupun standar ukuran ruang yang ramah bagi seluruh pengguna, termasuk
penyandang disabilitas.

Di era saat ini, masjid kampus seharusnya mampu menjembatani
nilai-nilai spiritual dan intelektual serta mendukung ritme kehidupan
akademik yang dinamis. Namun, pada Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta
masih terdapat keterpisahan antara ruang spiritual dan ruang akademik.
Kondisi ini menyebabkan alur pergerakan pengguna menjadi kurang efisien
serta menciptakan jarak, baik secara fisik maupun makna. Selain itu,

keterbatasan dan kurangnya pengorganisasian ruang-ruang penunjang

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



masjid turut mengurangi fungsionalitas dan daya tarik masjid sebagai pusat
aktivitas spiritual dan akademik. Dampaknya, visibilitas masjid sebagai
elemen penting dalam lanskap kampus juga menurun, padahal di banyak
perguruan tinggi, masjid berperan sebagai landmark simbolik dan identitas
institusi.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi menegaskan pentingnya
penerapan prinsip inklusivitas di perguruan tinggi, sebagaimana diatur
dalam Permendikbudristek No. 48 Tahun 2023, yang mengatur terkait
dengan Akomodasi yang Layak bagi Peserta Didik Penyandang Disabilitas.
Berdasarkan konteks tersebut, pengembangan Masjid Al Muhtar ISI
Yogyakarta perlu dilakukan melalui pendekatan desain inklusif untuk
menciptakan ruang ibadah yang ramah bagi semua pengguna, baik dari segi
fisik maupun pengalaman ruang.

Pengembangan ini tidak hanya bertujuan memperbaiki tampilan
fisik bangunan, tetapi juga menghadirkan masjid sebagai ruang yang
mencerminkan nilai kesetaraan, kemanusiaan, dan karakter kampus seni.
Oleh karena itu, masjid ini diproyeksikan tidak sekadar sebagai sarana
peribadatan, tetapi juga sebagai titik temu nilai-nilai spiritual, sosial, dan
budaya yang terintegrasi dengan aktivitas akademik, sekaligus memperkuat

1dentitasnya sebagai landmark ISI Yogyakarta.

B. Metode Desain
1. Proses Desain
Metode desain ini diambil dari Jurnal Model Design Thinking
untuk dipakai dalam Pembelajaran Desain Interior oleh Suastiwi
Triatmodjo (2020) yang terdiri dalam lima proses yang meliputi Empati,

Define — Pastikan, Ideasi, Prototipe, Tes — Evaluasi.
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desain Buatlah program Catatan grafis

Gambar 1. 1 Usulan Model Design Thinking untuk
Pembelajaran Desain Interior
(Sumber: Triatmodjo, 2020)
2. Metode Desain
a. Empati

Empati merupakan memasuki pengalaman dalam kehidupan
pengguna desain yang diharapkan desainer dapat memahami
pemikiran dan juga perasaan sehingga desainer dapat merumuskan
kebutuhan yang sesungguhnya kepada pengguna desain. Pada
proses empati hal yang dapat dilakukan melalui observasi terhadap
pemakai, wawancara, kwesioner pemakai, riset Pustaka, data fisik &
lapangan, penghayatan objek desain.

b. Define — Pastikan

Define — Pastikan merupakan tahapan dimana kita dalam
menetapkan 3 hal. Mulai dari merumuskan kriteria desain interior,
program kebutuhan ruang dan permasalahan desain. Dan memiliki 4
Kriteria desain interior meliputi aspek Fungsi, Estetika, Ergonomi,
dan Citra. Sementara itu, daftar kebutuhan yaitu seluruh jenis
perlengkapan, peralatan dan kondisi ruang yang dibutuhkan untuk
memastikan seluruh pengguna ruang dapat berlangsung secara
optimal. Dalam proses perancangan, tahap ini dikenal sebagai
programming. Permasalah desain yaitu kendala yang terjadi antara

kondisi dan situasi yang diharapkan oleh pengguna ruang.
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c. Ideasi
Pada proses ini kita harus membuka pikiran dan ruang
seluas-luasnya untuk menumbuhkan ide dan gagasan untuk
menjawab permasalah desain. Bagian awal dalam tahap ideasi ini
biasanya disampaikan terkait dengan konsep desain, yaitu berupa
pemikan dasar atau asumsi yang dapat menjadi pijakan dalam
menemukan Solusi. Pada tahap ideasi hal yang dapat dilakukan yaitu
brain storming, eksplorasi, eksperimen bisual dan taktikal,
eksperimen dalam bentuk 3d, sketsa 2d catatan grafis dan
moodboard.
d. Prototipe
Setelah desainer menemukan dan menghasilkan banyak
gagasan, tahap selanjutnya yaitu memilih tampak yang paling baik
dan mampu menjawab permasalahan desain. Gagasan yang terpilih
kemudian diwujudkan dalam prototipe yang lebih nyata, seperti
maket, atau material lunak lainnya.
e. Tes— Evaluasi
Tahap ini usulan desain mendekati selesai dinilai. Dalam tes
— evaluasi ini Tindakan yang dilakukan adalah dari pihak luar tim
desain seperti otoritas legal, klien, dan pemakai untuk memperoleh
umpan balik yang dapat dijadikan bahan pelajaran dan dasar untuk

melakukan revisi.
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